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ABSTRAK 
Persentase perokok yang berusia diatas 15 tahun di Indonesia termasuk dalam kategori tinggi. Data merokok 
tersebut didominasi oleh laki-laki. Perilaku merokok juga ditemukan pada mahasiswa pada bidang kesehatan. 
Hal ini tentu sangat disayangkan, karena seharusnya mereka menjadi role model bagi masyarakat. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi perilaku merokok pada mahasiswa keperawatan laki-laki di Aceh. 
Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa keperawatan jenjang sarjana berjenis kelamin laki-laki di 
Provinsi Aceh. Jumlah populasi diperkirakan lebih kurang 339 orang yang terdistribusi pada 10 institusi. Besar 
sampel sebanyak 30% dari populasi, sehingga besar sampel 101 orang. Penentuan sampel menggunakan 
metode snow ball. Alat pengumpul data yang digunakan pada penelitian ini adalah daftar pertanyaan yang 
harus diisi oleh responden. Semua prosedur dalam penelitian ini dilakukan sesuai dengan prinsip etik penelitian 
pada subjek manusia, diantaranya Surat lolos uji etik dan informed consent. Metode pengambilan data 
menggunakan fasilitas Google form sebagai bentuk upaya pencegahan penularan Covid-19. Analisis data 
menggunakan analisis univariat, berupa frekuensi dan presentase. Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 
47,6% responden pada penelitian ini berusia 21-25 tahun, sebanyak 68,3% responden masuk ke program 
sarjana keperawatan dari lulusan sekolah menengah umum/sederajat. Responden yang belum menikah 91,1% 
dan 54,5% tidak bekerja. Sebanyak 31,7% responden pada penelitian ini merokok, sebanyak 53,1% dari yang 
merokok menghabiskan 5-8 batang rokok perhari, dan sebanyak 37,5% dari yang merokok memulai merokok 
pada usia 5-10 tahun. Rekomendasi, kepada institusi pendidikan untuk menggalakkan promosi kesehatan dan 
program kawasan tanpa asap rokok, sehingga dapat meminimalkan kesempatan para mahasiswa untuk 
merokok. 
Kata kunci: Aceh, mahasiswa, Ners, perilaku merokok. 
ABSTRACT 
The percentage of smokers over the age of 15 in Indonesia falls into the high category. Smoking data is 
dominated by men. Smoking behavior is also found in students in the field of health. This is certainly 
unfortunate, because they should be role models for the community. The purpose of this study was to identify 
smoking behavior in male nursing students in Aceh. The population in this study was male undergraduate 
nursing students in Aceh Province. The population is estimated to be approximately 339 people distributed in 
10 institutions. Sample size as much as 30% of the population, so sample size of 101 people. Determination of 
samples using the snow ball method. The data collection tool used in this study is a questionnaire filled out by 
respondents. All procedures in this study are conducted in accordance with the principles of research ethics on 
human subjects, including letters passing the ethics test and informed concent. Data retrieval method uses 
google form facility as a form of efforts to prevent the transmission of Covid-19. Data analysis using univariate 
analysis, in the form of frequency and percentage. The results showed that 47.6% of respondents in this study 
were aged 21-25 years, as many as 68.3% of respondents entered the nursing undergraduate program from 
graduates of public high school/equivalent. As 91.1% of unmarried respondents and 54.5% did not work. A 
total of 31.7% of respondents to this study smoked, 53.1% of those who smoked consumed 5-8 cigarettes per 
day, and as many as 37.5 of those who smoked started smoking at the age of 5-10 years. Recommendations, to 
educational institutions to promote health promotion and programs of non-smoking areas, so as to minimize 
the opportunity for students to smoke. 
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Perilaku merokok adalah salah satu 
masalah kesehatan masyarakat yang sangat 
serius karena berbagai bahaya yang 
ditimbulkannya. Merokok dapat 
mengakibatkan berbagai gangguan seperti 
gangguan paru-paru, kanker, impotensi, 
gangguan reproduksi, stroke, serta gangguan 
kehamilan dan janin. Tidak hanya perokok 
aktif, perokok pasif juga mendapatkan efek 
yang merugikan dari asap rokok. Perokok 
pasif juga berpotensi mengalami penyakit 
kardiovaskuler dan pernapasan yang serius 
seperti penyakit jantung koroner dan kanker 
paru (Kemenkes RI, 2015). Peningkatan 
jumlah perokok juga diikuti dengan 
peningkatan penyakit akibat konsumsi rokok, 
seperti hipertensi, stroke, diabetes, penyakit 
jantung, dan kanker (Riskesdas, 2018).  
Data perokok di Indonesia tergolong 
tinggi. Data riset kesehatan dasar tahun 2018 
bahwa persentase perokok  yang berusia 
diatas 15 tahun sebanyak 33,8% (Riskesdas, 
2018). Laporan organisasi kesehatan dunia 
pada The Global Tobacco Epidemik 2017, 
prevalensi pengguna tembakau muda di 
Indonesia mencapai 12,7% (WHO, 2017). 
Data merokok didominasi oleh laki-laki. 
Laki-laki memiliki kecenderungan tiga kali 
untuk merokok (Lestari, 2019). Persentase 
jumlah keseluruhan perokok laki-laki sebesar 
62,9%, sementara presentase jumlah 
keseluruhan perokok perempuan adalah 4,8% 
(Riskesdas, 2018). Laki-laki memiliki 
persentase 23% dan perempuan 2,4%. Data 
prevalensi merokok muda mencapai 11,5%. 
Persentase merokok muda laki-laki sebesar 
21,4% dan perempuan sebesar 1,5%. 
Sebanyak 64,9% laki-laki usia dewasa 
merupakan perokok aktif dan wanita 
sebanyak 2,1% (WHO, 2017). 
Perilaku merokok juga ditemukan pada 
mahasiswa pada area kesehatan. Hal ini tentu 
sangat disayangkan, karena seharusnya 
mereka menjadi role model bagi masyarakat. 
Kelompok mahasiswa kesehatan juga 
termasuk kelompok yang memiliki 
pengetahuan yang baik tentang merokok dan 
bahayanya. Penelitian yang dilakukan pada 
60 orang mahasiswa keperawatan di Riau 
menunjukkan 60% responden adalah 
perokok, 33 orang merokok dalam waktu 0-
10 tahun, dan 10 orang merokok mulai pada 
usia 17 tahun (Yuliarti, Karim, dan Sabrian, 
2015). 
Provinsi Aceh merupakan salah satu 
provinsi dengan angka merokok yang tinggi. 
Akan tetapi, belum ditemukan data 
kecenderungan merokok pada mahasiswa 
keperawatan laki-laki di Provinsi Aceh. 
Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini 
dilakukan dengan tujuan untuk 
mengidentifikasi perilaku merokok pada 
mahasiswa keperawatan laki-laki di Provinsi 
Aceh. 
METODE  
Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif kuantitatif, karena menggambarkan 
perilaku merokok mahasiswa keperawatan 
laki-laki dengan desain cross-sectional. 
Populasi pada penelitian ini adalah 
mahasiswa keperawatan jenjang sarjana 
berjenis kelamin laki-laki di Provinsi Aceh. 
Jumlah populasi diperkirakan lebih kurang 
339 orang yang terdistribusi pada 10 institusi. 
Kriteria inklusi adalah mahasiswa laki-laki 
yang berstatus aktif di Program Studi Ilmu 
keperawatan dan Profesi Ners berusia 
minimal 18 tahun. Kriteria eksklusi adalah 
mahasiswa semester satu.  
Menurut Gay & Diehl (1992), besar 
sampel minimal untuk penelitian deskriptif 
adalah 10%. Peneliti memilih 30%, sehingga 
besar sampel menjadi 101 orang. Metode 
penentuan sampel menggunakan metode 
snow ball. Penelitian ini dilakukan pada 
bulan Oktober-Nopember 2020. 
Semua prosedur dalam penelitian ini 
dilakukan sesuai dengan prinsip etik 
penelitian pada subjek manusia. Surat lolos 
uji etik dikeluarkan oleh Komite Etik 
Penelitian Kesehatan Fakultas Keperawatan 
Universitas Syiah Kuala No 113001210920. 
Pengambilan data dilakukan setelah 
mendapatkan izin penelitian dari lokasi 
penelitian 
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Alat pengumpul data yang digunakan 
pada penelitian ini adalah kuesioner yang 
diisi oleh responden. Pertanyaan pada 
kuesioner terdiri dari: (1) Data demografi, 
seperti usia, jalur masuk ke program sarjana, 
status pernikahan, dan status pekerjaan, (2) 
Data merokok, seperti jumlah rokok yang 
dihabiskan perhari dan usia mulai merokok. 
Metode pengambilan data menggunakan 
fasilitas Google form sebagai bentuk upaya 
pencegahan penularan Covid-19. Responden 
mendapatkan penjelasan sebelum 
memberikan persetujuan dan membubuhkan 
tanda tangan pada format informed consent. 
Analisis data menggunakan analisis univariat, 
berupa frekuensi dan presentase. 
HASIL 
Sebanyak 47,6% responden pada 
penelitian ini berusia 21-25 tahun, sebanyak 
68,3% responden masuk ke program sarjana 
keperawatan dari lulusan sekolah menengah 
umum/sederajat. Responden yang belum 
menikah 91,1% dan 54,5% tidak bekerja. 
Data tersebut ditunjukkan pada tabel 1. 
Tabel 1. Karakteristik responden (n=101). 
Karakteristik Frekuensi Persentase 
Usia, tahun   
18-20 35  34,6 
21-25 48  47,6 
26-30 15  14,9 
Lebih dari 30 3  2,9 
Jalur masuk   
Lulus SMU 69 68,3 
Lulus Diploma 32  31,7 
Angkatan   
Kelas regular 
semester 2 23  22,77 
Kelas regular 
semester 4 
14  13,86 
Kelas regular 
semester 6 
16  15,84 
Kelas regular 
semester 8 
8  7,92 
Kelas regular 
semester 9 
4  3,96 
Kelas regular 
semester 10 
4  3,96 
Kelas ekstensi 
semester 2 
18  17,82 
Karakteristik Frekuensi Persentase 
Kelas ekstensi 
semester 4 
4  3,96 
Kelas ekstensi 
semester 5 
4  3,96 
Kelas ekstensi 
semester 6 
6  5,94 
Status pernikahan   
Belum menikah 92  91,1 
Menikah 9  8,9 
Status pekerjaan   
Tidak bekerja 55  54,5 
Bekerja 46  45,5 
Sebanyak 31,7% responden pada 
penelitian ini merokok, sebanyak 53,1% dari 
yang merokok menghabiskan 5-8 batang 
rokok perhari, dan sebanyak 37,5 dari yang 
merokok memulai merokok pada usia 5-10 
tahun. Data tersebut ditunjukkan pada tabel 2. 
Tabel 2. Data merokok (n=101). 
Karakteristik Frekuensi Persentase 
Merokok   
Tidak 69  68,3 
Ya 32  31,7 
Total 101  100,0 
Jumlah rokok perhari, batang 
1-4 6  18,8 
5-8 17  53,1 
9-12 9  28,1 
Total 32  100,0 
Usia mulai merokok, tahun 
5-10 12  37,5 
11-15 10  31,3 
16-20 9  28,1 
Lebih dari 20 1  3,1 
Total 32  100,0 
PEMBAHASAN   
Hasil penelitian ini menunjukkan 
sebanyak 31,7% responden pada penelitian 
ini merokok. Hasil penelitian terdahulu yang 
dilakukan di Medikal Institut Malta London 
tahun 2012 berupa survei nasional secara 
potong lintang pada mahasiswa tahun ke 
empat diperoleh bahwa 123 (72,8%) adalah 
bukan perokok, sedangkan 46 (27,2%) adalah 
perokok. Sebanyak 65,9% dari total 
responden melaporkan bahwa pernah 
mencoba untuk merokok di masa lalu, 
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termasuk satu atau dua kali hisapan (Cauchi 
& Mamo, 2012). 
Penelitian ini juga menunjukkan 
sebanyak 53,1% dari yang merokok 
menghabiskan 5-8 batang rokok perhari. 
Hasil penelitian yang tidak jauh berbeda 
dipublikasikan oleh Irianty & Hayati (2019) 
pada mahasiswa kesehatan, bahwa sebanyak 
35,18% responden menghabiskan 1-10 
batang rokok perhari. Penelitian Zulfan, 
Nurmalasari, dan Mukhlisin (2016) pada 
mahasiswa laki-laki menunjukkan bahwa 
36,4% respondennya adalah perokok ringan.  
Apabila dilihat dari kategori perokok 
berdasarkan Sitepoe (2002), mayoritas 
responden berada pada kategori ringan. 
Sitepoe (2002) menyatakan menghisap rokok 
1-10 batang dalam sehari termasuk dalam 
kategori perokok ringan. Akan tetapi, 
perokok ringan bukan berarti tidak 
berbahaya. Menurut Sudaryanto (2016) 
terdapat hubungan antara kategori derajat 
merokok menurut indeks Brinkman dengan 
nilai saturasi oksigen. Semakin tinggi 
kategori merokok peluang untuk mengalami 
penurunan saturasi oksigen lebih besar. 
Penelitian Zulfan, Nurmalasari, dan 
Mukhlisin (2016) menunjukkan ada 
hubungan antara kategori merokok dengan 
peningkatan tekanan darah sistolik pada 
mahasiswa laki-laki. Sebanyak 11 orang 
(55%) perokok ringan mengalami 
peningkatan tekanan darah sistolik.  
Informasi lain yang disampaikan oleh 
penelitian ini adalah sebanyak 37,5% dari 
yang merokok memulai merokok pada usia 5-
10 tahun. Kelompok usia ini tergolong usia 
yang masih muda. Hasil penelitian yang tidak 
jauh berbeda dipublikasikan Cauchi & Mamo 
(2012) yang menjelaskan bahwa rata-rata 
responden yang merupakan mahasiswa tahun 
ke empat telah mengenal dan mencoba untuk 
merokok pada usia  11-15 tahun sebanyak 
27,9% dan 19% lainnya mulai mencoba 
untuk merokok pada usia 16-17 tahun. 
Hasil ini berbeda dengan penelitian 
Yuliarti, Karim, dan Sabrian (2015) pada 
mahasiswa Keperawatan di Riau, bahwa 10 
responden (16,7%) mulai merokok pada usia 
17 tahun, dan hanya 2 responden (3,3%) 
merokok pada usia termuda yaitu 10 tahun. 
Hasil penelitian Irianty & Hayati (2019) juga 
menunjukkan 64,81% respondennya memulai 
merokok diatas usia 10 tahun.  
Berdasarkan usia mulai merokok dapat 
diprediksi penyebab memulai untuk merokok. 
Pada usia yang tergolong muda ini, umumnya 
penyebab merokok adalah rasa penasaran dan 
ingin mencoba. Sesuai dengan hasil 
penelitian Irianty & Hayati (2019), bahwa 
alasan pertama kali merokok yang paling 
dominan pada respondennya adalah rasa 
penasaran atau ingin coba-coba. Selain itu, 
disebabkan karena iseng, dipaksa oleh teman 
bergaul, bosan, dan agar dianggap keren. 
Banyak faktor yang memengaruhi 
perilaku merokok. Menurut Penelitian 
Winda, Intan, Rifky & Fionaliza (2020), 
sebanyak 37,5% respondennya merokok 
karena pengaruh orang tua, sebanyak 65% 
merokok karena pengaruh teman sebaya, 
sebanyak 43,8% merokok karena pengaruh 
stres dan sebanyak 46,3% dipengaruhi oleh 
iklan merokok. Oleh karena itu, sangat 
penting role model dari orang tua untuk 
membentuk perilaku tidak merokok pada 
anak. Komunikasi, informasi dan edukasi 
sangat diperlukan untuk membentuk remaja-
remaja yang bukan perokok, agar dapat 
memberikan pengaruh yang baik pada 
remaja-remaja lainnya.  
Keterbatasan penelitian ini yaitu 
pengambilan sampel menggunakan metode 
snowball memungkinkan sampel yang 
ditemukan dalam lingkup yang berdekatan. 
 
KESIMPULAN 
Kesimpulan penelitian ini adalah 
sebanyak 47,6% responden pada penelitian 
ini berusia 21-25 tahun, sebanyak 68,3% 
responden masuk ke program sarjana 
keperawatan dari lulusan sekolah menengah 
umum/sederajat. Responden yang belum 
menikah 91,1% dan 54,5% tidak bekerja. 
Sebanyak 31,7% responden pada penelitian 
ini merokok, sebanyak 53,1% dari yang 
merokok menghabiskan 5-8 batang rokok 
perhari, dan sebanyak 37,5 dari yang 
Idea Nursing Journal  Vol. XII No. 1 2021 
ISSN : 2087-2879, e-ISSN : 2580 – 2445  
19 
 
merokok memulai merokok pada usia 5-10 
tahun. 
Rekomendasi penelitian ini adalah 
kepada institusi pendidikan untuk 
menggalakkan program kawasan tanpa asap 
rokok, sehingga dapat meminimalkan 
kesempatan para mahasiswa untuk merokok. 
Kepada institusi pendidikan untuk 
menggalakkan promosi kesehatan melalui 
kemitraan dengan keluarga. 
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